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1. PENDAHULUAN

Beberapa ibu postpartum yang bekerja
menyatakan bahwa produksi ASI sedikit
sehingga ASI tidak mencukupi untuk
kebutuhan bayi, sehingga menambahkan
pemberian susu formula pada bayi. Hasil
dari beberapa penelitian menyatakan bahwa
pada minggu pertama melahirkan ASI
belum keluar secara maksimal, dan hal ini
dipersepsikan ibu sebagai masalah produksi
ASI yang tidak mencukupi untuk kebutuhan
bayi (1-4). Mardiyaningsih ~ juga
menyatakan bahwa ibu yang cemas dan
takut produksi ASI tidak cukup untuk bayi,
dan kurang pengetahuan tentang proses
ASI, tidak mampu memberikan ASI secara
benar dan optimal (5).
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Pendampingan dalam melakukan manajemen ASI pada
ibu diharapkan akan dapat membantu ibu dalam
mencukupkan kebutuhan ASI pada bayi. Masalah
dalam pemberian ASI adalah beberapa pernyataan ibu
postpartum yang menyatakan bahwa produksi ASI
sedikit sehingga bayi tidak cukup minum ASI dan
harus memberikan susu formula. Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa panganan khas lokal
Sumatera Utara, daun torbangun dapat berfungsi
sebagai laktagogum, yaitu zat yang dapat meningkatkan
dan melancarkan produksi ASI karena mengandung zat
saponin, flavonoid, polifenol yang dapat meningkatkan
hormon prolaktin dan oksitosin sehingga dapat
meningkatkan produksi ASI. Daun torbangun biasanya
diolah oleh masyarakat sebagai panganan sayur, namun
olahan ini tidak tahan lama dan tidak dapat tersedia
setiap waktu, sehingga olahan teh torbangun
diharapkan menjadi solusi pemenuhan suplemen
pendorong produksi ASI ibu postpartum. Menurut hasil
penelitian bahwa pengolahan teh dari daun torbangun
dengan suhu pengeringan 500C, dengan lama
pengeringan 3 jam merupakan cara olahan terbaik
karena kandungan zat yang terjaga, dan lebih disukai
dari aroma, warna dan rasa.

Berdasarkan data profil Puskesmas
Medan Deli capaian target ASI eksklusif
sebesar 45,2%, menurut sumber data
tersebut bahwa cakupan ASI Ekslusif yang
masih rendah disebabkan oleh karena
pengetahuan masyarakat yang masih
kurang. Pengetahuan dan pemahaman ibu
mengenai ASI akan menentukan perilaku
untuk mencapai target cakupan pemberian
ASI eksklusif. Pada profil Puskesmas
Medan Deli juga menyebutkan bahwa perlu
dilakukan konseling kepada bumil, bufas,
dan keluarganya untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman status dan
kebutuhan gizi pada anak mulai dari saat
dalam kandungan (1000 hari kehidupan)
(6).

Wilayah lingkungan 1 kota bangun
berada dekat (< 1 Km) dengan kawasan

“Pendampingan “Mb TESI” (Membuat Booster ASI)” 1



.. IPB

JURWAL PENGABDIAN BARELANG

Volume 03 Nomor 01 Tahun 2021
e-ISSN: 2656-3959

industri. Hal ini menjadi peluang bagi
warga sekitar menjadi sumber mata
pencaharian  terutama  pada  kaum
perempuan bekerja sebagai buruh pabrik.
Hal ini merupakan salah satu faktor yang
menyumbang rendahnya cakupan ASI
eksklusif di wilayah tersebut. Ibu yang
tidak bekerja lebih banyak memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya dibandingkan ibu
bekerja. Salah satu faktor lainnya untuk
mendukung keberhasilan mencapai ASI
eksklusif adalah keyakinan yang kuat dari
dalam diri untuk dapat menyusui secara
eksklusif.

Kelurahan Kota Bangun merupakan
kelurahan yang terletak di Kecamatan
Medan Deli Kota Medan. Kelurahan Kota
Bangun memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Keluarahan Titi Papan
Sebelah Selatan : Keluarahan Mabar
Sebelah Barat : PT. KIM

Sebelah Timur: Kabupaten Deli Serdang

Gambar.1. Peta Lokasi, dan Situasi
Mitra (Posyandu Cempaka IB, Lingkungan
I, Kota Bangun, Medan-Deli)

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif
merupakan praktek pemberian makanan
yang paling sesuai untuk bayi sejak lahir
hingga usia enam bulan. Pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupan merupakan salah satu strategi
global untuk mencapai pertumbuhan,
perkembangan, kesehatan, dan
kelangsungan hidup bayi yang optimal (7).

2. METODE

Berbagai kendala ibu menyusi yang
bekerja  mengalami  kesulitan  dalam
melakukan manajemen ASI dikarenakan
kurangnya pengetahuan ibu. Hal ini
dirasakan  karena  masih  minimnya
pendampingan ibu dan keluarga dalam
mempersiapkan ibu menyusui secara fisik
dan mental untuk berkomitmen
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memberikan ASI kepada bayi.Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dengan penyuluhan
kesehatan dan pendampingan. Kegiatan
pendampingan dilakukan pada “MB TESI”
(membuat booster ASI).

Standard Operating Procedure (SOP)
“MB TESI” (membuat booster ASI) Proses
pengolahan teh daun Torbangun:

1. Prosesnya dimulai dengan cara
memilih
daun Torbangun yang baik dengan
kriteria daun berwarna hijau, tidak
berlubang dan segar.

2. Daun Torbangun sebanyak 500
gram, dibuang tulang daun dan
dicuci dengan air hingga bersih.

3. Kemudian layukan dengan cara
merendam dalam air mendidih
(suhu 100°C), selama 2-3 detik
serta daun dipotong — potong kecil-
kecil hingga berukuran 2 - 3 cm,
kemudian

4. Masukkan ke dalam alat pengering
dengan suhu 50°C dengan waktu
pengeringan 3 jam.

5. Setelah dikeringkan, daun
diperkecil  ukurannya  hingga

berbentuk bubuk teh dan dikemas
dalam kantong teh kosong dan
dikemmas kembali kedalang pouch

Daun Teh Torbangun ‘se[w Dikeringkan D kemas dalam Kantung Teh

Gambar.2. Proses Pembuatan Teh
Torbangun

Peserta kegiatan ini terdiri dari wanita usia
subur, dan ibu postpartum menyusui
sebanyak 50 orang dan dilaksanakan di
wilayah kerja Posyandu Cempaka IB,
Lingkungan I, Kota  Bangun, Medan,
Sumatera Utara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pada tanggal 7 Juli 2020 di
posyandu Cempaka IB, Lingkungan I, Kota
Bangun berjalan dengan baik, dengan
jumlah peserta 14 orang ibu lebih sedikit
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dari target peserta yaitu 35 ibu. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dihadiri
juga oleh kepala lingkungan yang diwakili
oleh ibu Kepling, serta 5 orang kader
kesehatan  posyandu  Cempaka 1B,
Lingkungan 1. Pelaksanaan Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan
dengan menerapkan protokol kesehatan.
Peserta ibu berdasarkan karakteristik umur
dengan  rerata 33,14 tahun, mayoritas
berstatus ibu rumah tangga dan bersuku
batak. Berikut ini adalah gambaran
karakteristik peserta kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (Tabel 2 dan Tabel 3).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Status
Pekerjaan dan Suku Ibu di Wilayah Kerja

No Karakteristik
(%)

Frekuensi Persentase

1. Status Pekerjaan

1. Wiraswasta 1 7,1
2. Karyawan 1 7,1
3. Ibu 12 85,7
RumahTangg
a
Total 14 100
5. Suku
1.  Batak 12 85,7
2. Gayo 1 7,1
3. Nias 1 7,1
Total 14 100
Tabel 3.

Deskriptif Karakteristik Umur Ibu di
Wilayah Kerja Posyandu Cempaka 1B,
Kota Bangun

No Variabel Mean Min Max SD 95%CI

1 Umur 33,14 23 48 8,24  2838-
37,90

Pada diagram 1 di bawah ini dijelaskan
bahwa sebagian besar ibu peserta kegiatan
belum mengerti tentang manfaat daun
torbangun sebagai penambah produksi ASI
(booster ASI) sebelum diberikan penjelasan
(21,4%) dan meningkat setelah diberikan
penjelasan (78,6%). Pesrta kegiatan juga
belum memahami bahwa pemanfaatan daun
torbangun dapat diolah menjadi daun teh
yang dapat disimpan lebih tahan lama dan
digunakan sebagai booster ASI.

Hal ini disampaikan oleh ibu-ibu bekerja
peserta kegiatan bahwa masalah menyusui
yang dihadapinya sebagian besar adalah
produksi ASI yang menurun setelah selesai
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cuti melahirkan dan kembali bekerja, yang
berdampak pada kontinuitas pemberian ASI
cksklusif sehingga beralih ke pemberian
susu formula. Hal ini dinyatakan juga
dalam penelitian Haider (2010), bahwa
masalah produksi ASI yang kurang
merupakan salah satu faktor hambatan
kontuinitas ASI eksklusif (8).

Olahan daun teh torbangun tidak banyak
dikenal oleh masyarakat. Daun torbangun
diolah sebagai sayur bagi ibu paska
persalinan yang diyakini turun-temurun
dapat memulihkan serta memperbanyak
ASI (9). Olahan daun torbangun menjadi
sediaan teh merupakan terobosan untuk
memberikan kemudahan dan ketahanan
konsumsi karena sediaan yang lebih tahan
lama (10,11). Membuat booster ASI dengan
teh daun torbangun akan lebih praktis
penyediaannya dan dapat dengan mudah
dikonsumsi oleh ibu-ibu diluar suku batak
yang terbiasa mengolah panganan sebagai
sayur bagi ibu nifas (11).

Diagram 1.
Pengetahuan Ibu Bahwa Daun Torbangun
Bermanfaat Sebagai Booster ASI

Pengatahuan Ibu Tentang Daun Torbangun Sebagai Booster ASI

100 - = -
i Sesudah
R I EE BRI B Sebelum

i3 1
1 2 3 458 A 7 R O 901117 43 14

Pada kegiatan ini para peserta sangat
antusias dalam mengikuti mekanisme
pembuatan booster ASI dengan daun
torbangun. Hal ini dibuktikan pada diagram
4.2, bahwa tingkat kemampuan ibu dalam
menjelaskan cara membuat teh torbangun
meningkat dari sebelumya 50% dan setelah
diberikan perjelasan mencapai  92,9%.
Sediaan  daun  bangun-bangun  oleh
masyarakat Sumatera Utara diracik menjadi
sop dengan menggunakan berbagai bumbu
dapur dan dimasak dengan santan (12).
Setelah edukasi sesi selanjutnya adalah
membagikan sediaaan teh torbangun yang
sudah siap digunakan oleh masyarakat
khususnya ibu menyusui sebagai booster
ASI.

Diagram 2
Tingkat Kemampuan Ibu Dalam
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Menjelaskan Cara Membuat Teh Daun
Torbangun

Tingkat Kemampuun Ibu Dalam Menjelaskan Cara Membuat
Teh Daun Torbangun
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